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KATA PENGANTAR 

 
 

Rencana Kerja Perangkat Daerah (RENJA-PD) Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Banjarbaru Tahun 2025 adalah merupakan dokumen perencanaan tahun 

kedua dari Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2021–2026 yang memuat rencana tujuan 

dan sasaran periode tersebut yang hendak dicapai. 

Rencana    Kerja    Perangkat    Daerah    (RENJA-PD)    Tahun   2025    disusun   sesuai 

Permendagri Nomor86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan 

Evalusi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah terdiri dari Pendahuluan, Hasil Evaluasi Rencana Kerja 

Perangkat Daerah Tahun Lalu, Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah, Rencana Kerja 

dan Pendanaan Perangkat Daerah serta penutup. 

Rencana    Kerja    Perangkat    Daerah    (RENJA-PD)    merupakan    dokumen 

Perencanaan Perangkat Daerah yang memuat kebijakan dan program/kegiatan/ sub 

kegiatan dalam satu tahun dan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran (RKA) Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

Tahun Anggaran 2025. Disamping menyajikan data perencanaan Renja juga menyajikan 

kinerja tahun sebelumnya dan perkiraan capaian tahun berjalan.  Melalui  Rencana 

Kerja Perangkat Daerah tahun 2025 diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kejelasan dan manfaat program/kegiatan/sub kegiatan yang direncanakan dalam 

mendukung program Pemerintah Daerah. 

 
 
 
 

Kepala Dinas, 
 

AHMAD YANI, S.Sos,M.M 

Pembina Utama Muda 

NIP.19641102 198903 1 006 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Rencana Pembangunan Tahunan Perangkat Daerah,yang selanjutnya 

disebut Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja – Perangkat Daerah), 

adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) 

tahun. 

Sebagai dokumen rencana tahunan Perangkat Daerah, Renja Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai arti yang strategis 

dalam mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan 

pemerintahan daerah mengingat beberapa hal sebagai berikut : 

i. Renja Perangkat Daerah merupakan dokumen yang secara substansial 

menguraikan dari visi, misi dan program Perangkat Daerah yang 

ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Instansi sesuai arahan 

operasional dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah(RKPD). 

ii. Renja merupakan dokumen dasar penyusunan program kegiatan 

OPD/Perangkat Daerahkedalam KUA dan PPAS serta penyusunan dan 

perencanaan program kegiatan yang dituangkan dalam Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) tahun 2025. 

iii. Renja Perangkat Daerah juga merupakan salah satu instrumen untuk 

evaluasi pelaksanaan program/kegiatan/sub kegiatan Instansi untuk 

mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang tercatum dalam 

Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja  Perangkat 

Daerah, pada tahun 2025 ini merupakan tahun pertama pelaksanaan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Perencanaan 

Strategis(Renstra). 

Mendukung terwujudnya good governance,dalam hal ini pertanggung 

jawaban pemerintah dalam mewujudkan tata pengelolaanpemerintahan yang 

baik salah satunya adalah mewujudkan pemerintahan yang berorientasi pada 

hasil. Dengan kata lain pemerintah lebih berfokus pada pada pencapaian 

kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kota Banjarbaru 

dalam menjamin penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah 

dalam periode satu tahun berjalan dengan efektif, efisien, dan tepat sasaran 

maka seluruh Perangkat Daerah (PD) dituntut guna ikut berperan sesuai 

dengan tugas, pokok dan fungsi. 
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Berangkat dari latar belakang tersebut maka untuk setiap tahun Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata membuat Renja yang merupakan 

rencana kegiatan tahunan yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan 

tahun tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut,  mendasarkan  pada 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian, dan Evalusi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka  Menengah 

Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,  dan Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah, Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 

menyusun Dokumen Renja 2025 yang ditetapkan dengan Surat Keputusan. 

 

1.2. Dasar Hukum 

 
Landasan hukum dari perencanaan kinerja yang disusun oleh Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru yaitu : 

1. Undang – undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara 

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

2. Undang–Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang–Undang Nomor 1  Tahun  2004  tentang  Perbendaharaan 

4. Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah(Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang PemerintahanDaerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang- 

Undang Nomor 9 Tahun 2015; 
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7. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4737); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan 

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah; 

11. Instruksi Presiden Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan 

Gender (PUG) Dalam Pembangunan; 

12. Surat keputusan Bersama (SKB) Menteri Tahun 2001 tentang 

Percepatan Pengarusutamaan Gender (PUG); 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah, 

terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 

Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 sebagai 

Perubahan Permendagri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman umum 

Pengarusutamaan gender (PUG); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Pembangunan Desa; 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 tahun 2017 tentang tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, tata 

cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah dan RencanaKerja Pemerintah Daerah; 
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17. Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang 

hasil Verifikasi, validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah; 

18. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang 

Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah 

Dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir Pada Tahun 2023 dan 

Daerah Otonom Baru; 

19. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 7 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 7 Tahun 2016 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota 

Banjarbaru; 

20. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 10 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Banjarbaru; 

21. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 61 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru; 

22. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru nomor 13 tahun 2022 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Banjarbaru Tahun 

Anggaran 2023 (ditetapkan tanggal 27 Desember 2022); 

23. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 10 Tahun 2023 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 

ditetapkan tanggal 27 Desember 2023 (No. Register 10-86/2023) 

24. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 81 Tahun 2023 tentang 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 

2024 ditetapkan tanggal 27 Desember 2023 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

 

Maksud disusunnya Rencana Kerja adalah menjaga konsistensi dan keterpaduan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, penganggaran maupun pengawasan. Adapun 

tujuan penyusunan Rencana Kerja adalah sebagai salah satu acuan bagi Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata dalam menyusun dokumen 

pelaksanaan anggaran. 

Tujuan pembangunan kecamatan yang akan dicapai dalam kurun waktu tiga tahun 

kedepan. Tujuan pembangunan kota ini ditetapkan untuk memberikan arah terhadap 

program pembangunan kota secara umum untuk tiga tahun kedepan dan 

menetapkan tujuan yaitu Optimalnya penyelenggaraan reformasi birokrasi. 

 

 
1.4. Sistematika penulisan 

 
Sistematika penyusunan Rencana Kerja Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Banjarbaru disajikan dalam bentuk Bab sebagaimana tersebut 

dibawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Landasan Hukum 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB II EVALUASI RENJA TAHUN LALU 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan 

Capaian Renstra PD 

2.2 Isu isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat 

Daerah 

2.3 Review terhadap Rancangan Awal RKPD 

BAB III TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 

3.2 Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah 

3.3 Program dan Kegiatan 

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

BAB V PENUTUP 
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BAB II 
 

EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA EVALUASI TAHUN LALU 

 

 
Pelaksanaan evaluasi ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

kemampuan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru dalam melaksanakan program dan kegiatannya, mengidentifikasi 

realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra SKPD, serta 

mengetahui hambatan dan permasalahan yang dihadapi. 

Berikut ini akan diuraikan mengenai kajian (review) tehadap hasil evaluasi 

pelaksanaan kinerja Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru Tahun Anggaran 2023 serta progres pencapaian kinerja dalam 

Renstra periode 2021-2026 sehingga dapat teridentifikasi sampai sejauh mana 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru telah 

melaksanakan program dan kegiatannya. 

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD dan Capaian Renstra SKPD 
 

Pagu sebelum perubahan sebesar Rp. 25.066.808.010,- dan pagu setelah 

perubahan sebesar Rp. 32.019.788.360,- Realisasi keuangan sampai dengan 31 

Desember 2023 ini sebesar Rp. 29.071.823.947,- dengan persentase capaian 

tahun 2023 sebesar 90.79 % . 
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2.2. Hasil Capaian Realisasi Kinerja Tahun Sebelumnya 

Kinerja adalah keluaran hasil dari kegiatan / program yang telah atau hendak 

dicapai  sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan 

kualitas terukur yang merupakan wujud akuntabilitas instansi pemerintah dalam 

menjalankan kinerja pemerintahan. Kinerja didasarkan pada perencanaan kinerja 

yang telah disusun dan dituangkan dalam perjanjian kinerja. Perencanaan kinerja 

disusun dalam Rencana Strategis (Renstra) SKPD dan telah dirumuskan berupa 

tujuan , sasaran strategis dan program dengan indikator kinerja pada masing-

masing rumusan tersebut yang merupakan sarana untuk mengukur capaian 

kinerja dalam waktu 5 (lima) tahun dan diturunkan dalam dokumen Rencana 

Kerja (Renja) SKPD setiap tahunnya. 

Kinerja merupakan pelaksanaan dari Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan, Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 

Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan hasil monitoring evaluasi Triwulan II 

tahun 2024 diperoleh data sebagai berikut :
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 SASARAN STRATEGIS 

 
 

TARGET 
2024 

REALISASI / 

CAPAIAN TW II 

HAMBATAN /KEBERHA 

SILAN  REKOMENDASI 
TL REKOMENDASI 

SEBELUMNYA 
NAMA   DOKUMEN / 

DATA KIERJA 

STRATEGI YANG  

AKAN DILAKUKAN 
TRIWULAN BERIKUTNYA 

1. 
Meningkatnya pengembangan 
kebudayaan, pelestarian, dan 
pengelolaan cagar budaya 

65% 56% 

 Melampaui target triwulan II   Pelaksanaan 
berlanjut di triwulan III  

Evaluasi Dari 
Kegiatan 

sebelumnya 

 Data aktivasi pelaku dan 
lembaga kebudayaan   

 Meningkatkan kualitas 
pelaku   

2. 100% 50% 

 Capaian sesuai target triwulan   Pelaksanaan 
berlanjut di triwulan III  

Evaluasi Dari 
Kegiatan 

sebelumnya 

 Data cagar budaya Mes L, 
Cagar budaya taman kreasi, 

Cagar budaya Tugu Intan   

 Mulai pemeliharaan dan 
pelestarian Cagar Budaya   

4. 
Meningkatnya prestasi Olahraga  
 

15% 0 

Masih adanya cabang olahraga yang 

belum aktif dan belum adanya cabang 
olahraga yang mengajukan pencairan 

 Pelaksanaan kegiatan  

pada Triwulan III  

Mendorong aktivasi 

cabang olahraga Cabang Olahraga 

Mempercepat penyelesaian 

Permasalahan dgn KONI 
dan NPC agar keg. Koni dan 
NPC dapat berjalan sesuai 

rencana  

5. 
Meningkatnya Pengembangan 
kepariwisata dan ekonomi kreatif 

40% 8% 

SDM Pengelola Destinasi Wisata Perlu Dilakukan 
Pembinaan 

Dilakukan 
Peninjauan Ke 
Destinasi Wisata 

Data Destinasi Wisata 

Dilakukan Pembinaan dan 
Pengawasan 

39% 15% 

Lambatnya Pengiriman Laporan Data 

Hunian Akomodasi 

Dilakukan Monitoring 

Secara Berkala 

Dilakukan 

Pendataan Laporan Tamu Hotel 

Dilakukan Monitoring Secara 

Berkala 

84% 81% 
Pro Aktif Dari Anggota POKDARWIS Dilakukan Pembinaan Evaluasi Dari 

Kegiatan Data SK Pokdarwis 
POKDARWIS 

7% 0 

Pelaksanaan bimtek  dan monev 

ekonomi kreatif/UMKM  yang semula 
akan dilaksanakan di bulan juni 
diundur ke bulan juli 

Pelaku Ekonomi 

Kreatif 

akan dilakukan 

monev 
UMKM/pelaku 
usaha ekonomi 

kreatif  

Laporan Kegiatan  

Mempersiapkan materi 
pelatihan, menghadirkan 

narasumber profesional, 
membuat rundown acara, 
memberikan materi yang 

bermanfaat 

6. 
Peningkatan pengembangan 
daya saing kepemudaan 

20% 
 

17,44% 
Sudah melaksanakan monitoring 

organisasi kepemudaan triwulan II 

Melakukan 
pembaharuan data 

OKP di Kota 
Banjarbaru 

Mengevaluasi hasil 
monitoring 
sebelumnya 

Jumlah Organisasi Pemuda 
yang dibina 

Secara lebih lanjut dan 
komprehensif program ini 

akan dilaksananakan 
sebagai upaya 
mendongkrak semangat dan 

partisipasi pemuda dalam 
organisasi Kepemudaan 6% 4,90% 

Sudah melaksanakan seleksi 

wirausaha muda pemula tingkat 
provinsi 

Memberikan 

pembekalan untuk ke 
tingkat nasional 

Dilakukan 

pembinaan 
berkelanjutan 

Jumlah Wirausaha Muda 
yang dibina 

Secara lebih lanjut dan 
komprehensif program ini 

akan dilaksananakan 
sebagai upaya 
mendongkrak semangat dan 

partisipasi pemuda dalam 
kegiatan ekonomi Mandiri ( 
wirausaha) 
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2.3.  Isu Isu Penting Peyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah  

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan 

dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi 

tahapan tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan 

bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat 

dioperasionalkan dan secara moral serta etika birokratis dapat 

dipertanggungjawabkan. Perencanaan pembangunan antara lain dimaksudkan 

agar layanan yang dijalankan perangkat daerah senantiasa mampu 

menyelaraskan diri dengan lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh 

karena itu, perhatian kepada mandat dari masyarakat dan lingkungan eksternalnya 

merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang tidak boleh diabaikan. 

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi perangkat daerah adalah kondisi 

atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan 

pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi perangkat daerah di masa 

mendatang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan 

yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau 

sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk 

meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. 

Selama periode 2021-2026, Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Banjarbaru dituntut lebih responsif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi 

perubahan-perubahan baik di tingkat lokal, regional dan nasional, maupun 

internasional. Perencanaan pembangunan hendaknya selalu memperhatikan isu- 

isu dan permasalahan yang mungkin dihadapi ke depan oleh masyarakat sehingga 

arah pelaksanaan pembangunan menjadi lebih tepat sasaran. Untuk itu, perlu 

diantisipasi dengan perencanaan ya
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ng matang dan komprehensif sehingga arah pembangunan sesuai dengan tujuan 

pembangunan daerah. Memperhatikan isu– isu dan permasalahan pembangunan 

yang dihadapi diharapkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan menuju good 

governance and clean government sehingga akan berdampak pada kualitas 

pembangunan daerah.Secara umum, isu-isu yang menjadi landasan dalam 

perumusan strategi dalam penyusunan program dan kegiatan dalam periode 

2021-2026 adalah sebagai berikut: 

1. Pandemic Covid-19 yang terjadi saat ini membawa dampak signifikan semua 

sektor pembangunan dan salah satunya sektor yang paling terdampak adalah 

pariwisata, dimana pariwisata terpuruk hal tersebut ditandai dengan jauh 

berkurangnya jumlah kunjungan wisatawan baik wisatawan nusantara 

maupun mancanegara; 

2. Tuntutan masyarakat dan insan olahraga untuk pembangunan stadion baru 

sebagai akibat dari beralih fungsinya Stadion Mini H. Idak menjadi Pasar 

Tradisional Modern merupakan suatu kebutuhan; 

3. Semakin lunturnya wawasan kebangsaan dan patriotisme warga negara 

termasuk pemuda menjadi permasalahan dalam era demokrasi dan 

digitalisasi; 

4. Belum optimalnya pembinaan organisasi kepemudaan; 

5. Pemajuan dan pelestarian kebudayaan belum optimal mengingat Kota 

Banjarbaru merupakan kota yang dihuni multi etnis. 

6. Pembinaan dan pengembangan ekonomi kreatif belum dilaksanakan secara 

optimal. 

 
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD 

Terdapat beberapa perubahan terhadap rancangan awal RKPD Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata dalam pelaksanaan rencana kerja Tahun 

2025. Penyebab perubahan tersebut antara lain perubahan kebijakan anggaran 

dari Tim Anggaran Pemerintah Daerah Kota Banjarbaru. Review terhadap 

rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan renja perubahan dapat dilihat pada 

Tabel sebagai berikut. 

14 



13  

 

 

15 



14  

 

 

16 



15  

 

 

17 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

18 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

19 



 
 

 
 
 
 
 

20 



19  

BAB III 

 
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

 
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 

Dalam perumusan tujuan dan sasaran Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Banjarbaru yang dituangkan dalam dokumen Rencana Strategis, 

maka hal tersebut selain berdasarkan pada tujuan dan sasaran dalam RPJMD 

Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026, juga mengacu Rencana Strategis 

Kementerian/Lembaga maupun instansi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru. 

Kementerian dan Lembaga yang terkait dengan tugas dan fungsi Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru adalah Kementerian 

Pemuda dan Olahraga, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3.1.1 Kementrian Pemuda dan Olahraga 

Visi Kementerian Pemuda dan Olahraga adalah “Terwujudnyapelayanan 

kepemudaan yang dapat membentuk pemuda Indonesiaberkualitas dan 

berdaya saing melalui upaya peningkatan indeks pembangunan pemuda, 

serta pengelolaan sistem keolahragaan nasional yang dapat membentuk 

budaya berolahraga dan prestasi olahraga Indonesia yang produktif dan 

berdaya saing di tingkat internasional, menuju Indonesia yang sejahtera, 

adil, dan berkesinambungan” Arah kebijakan dan strategi Kementerian 

Pemuda dan Olahraga dalam pembangunan kepemudaan dan 

keolahragaan, yakni; 

1. Meningkatkan pelayanan kepemudaan yang berkualitas untuk 

menumbuhkan jiwa patriotisme, dan profesionalitas, serta untuk 

meningkatkan partisipasi dan peran aktif pemuda di berbagai bidang 

pembangunan, melalui: 

a. bela negara; 

b. kompetisi dan apresiasi pemuda; 

21 



20  

c. peningkatan dan perluasan memperoleh peluang kerja sesuai 

potensi dan keahlian yang dimiliki; 

d. pemberian kesempatan yang sama untuk berekspresi, 

beraktivitas, dan berorganisasi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

2. Peningkatan kapasitas dan kompetensi pemuda; 

a. perluasankesempatan memperoleh dan meningkatkan 

pendidikan serta keterampilan; 

b. penyiapan kader pemuda dalam menjalankan fungsi advokasi dan 

mediasi yang dibutuhkan lingkungannya; dan 

c. pengembangan Pendidikan Kepramukaan. 

 
 

3. Meningkatkan partisipasi pemuda dalam 

pembangunanmelalui: 

a. perluasan kesempatan memperoleh pendidikan dan 

keterampilan; 

b. peningkatan peran serta pemuda dalam pembangunan sosial, 

politik, ekonomi, budaya, dan agama; 

c. peningkatan potensi pemuda dalam kewirausahaan, kepeloporan, 

dan kepemimpinan dalam pembangunan; dan 

d. pelindungan generasi muda terhadap bahaya penyalahgunaan 

napza, minuman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS, dan 

penyakit menular seksual di kalangan pemuda. 

 
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga, 

melalui: 

a. peningkatan peran pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 

dunia usaha/swasta dalam pembudayaan kegiatan olahraga, 

termasuk media massa; 
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b. pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi dan olahraga layanan khusus; 

c. pemberdayaan masyarakat yang berperan sebagai sumber, 

pelaksana, tenaga sukarela, penggerak, pengguna hasil, dan/atau 

pelayanan kegiatan olahraga; dan 

d. peningkatan akses dan partisipasi masyarakat secara lebih luas 

dan merata untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran 

jasmani serta membentuk watak bangsa. 

5. Meningkatkan       prestasi        olahraga       di        tingkatregional 

dan internasional, melalui: 

a. pengembangan kebijakan dan manajemen olahraga dalam upaya 

mewujudkan penataan sistem pembinaan dan pengembangan 

olahraga secara terpadu dan berkelanjutan; 

b. penyelenggaraan kejuaraan keolahragaan secara berjenjang dan 

berkelanjutan; 

6. Penguatan pembinaan dan pengembangan olahragawan 

andalan pengembangan dan penerapan iptek keolahragaan; 

a. pemberian penghargaan bagi olahragawan, pembina, dan tenaga 

keolahragaan berprestasi; 

b. pengembangan prasarana dan sarana keolahragaan; 

c. peningkatan sarana dan prasarana olahraga yang sudah tersedia 

untuk mendukung pembinaan olahraga; 

d. peningkatan upaya pembibitan dan pengembangan prestasi 

olahraga secara sistematik, berjenjang, dan berkelanjutan; 

e.  pengembangan sentra keolahragaan untuk pembibitan 

olahragawan; 
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f. peningkatan dukungan industri olahraga dalam pembinaan, 

pengembangan, dan penyelenggaraan kejuaraan olahraga 

prestasi; 

g. peningkatan pola kemitraan dan kewirausahaan dalam 

upaya menggali potensi ekonomi olahraga melalui 

pengembangan industri olahraga; dan 

h. pengembangan sistem dan penghargaan dan 

meningkatkan kesejahteraan atlet, pelatih, dan tenaga 

keolahragaan. 

i. Meningkatnya Sinergi lintas sektor di bidang kepemudaan, 

kepramukaan dan keolahragaan 

 
3.1.2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Untuk mendukung pencapaian Visi Presiden, Kemendikbud sesuai tugas 

dan kewenangannya, melaksanakan Misi Presiden yang dikenal sebagai 

Nawacita kedua, yaitu menjabarkan misi 35 nomor (1) Peningkatan kualitas 

manusia Indonesia; nomor (5) Kemajuan budaya yang mencerminkan 

kepribadian bangsa; dan nomor (8) Pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya. Untuk itu, misi Kemendikbud dalam 

melaksanakan Nawacita kedua tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi, 

merata dan berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan 

teknologi 

2. Mewujudkan pelestarian dan pemajuan kebudayaan serta 

pengembangan bahasa dan sastra 

3. Mengoptimalkan peran serta seluruh pemangku kepentingan 

untuk mendukung transformasi dan reformasi pengelolaan 

pendidikan dan kebudayaan. 

Untuk mencapai visi dan misi tersebut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menetapkan tujuan dan sasaran sebagai berikut: 
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1. Pelestarian dan pemajuan budaya, bahasa dan sastra serta 

pengarus-utamaannya dalam Pendidikan 

2. Penguatan sistem tata kelola pendidikan dan kebudayaan yang 

partisipatif, transparan, dan akuntabel 

Dalam rangka mengukur tingkat ketercapaian tujuan 

pembangunan pendidikan dan kebudayaan, diperlukan sejumlah 

sasaran strategis (SS) yang akan dicapai pada Tahun 2024. 

 
3.1.3 Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Visi Kemenparekraf/Baparekraf tahun 2020-2024 adalah “Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Indonesia yang maju, berdaya saing, 

berkelanjutan serta mengedapankan kearifan local dalam mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”. 

Dalam konteks pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif, 

Kemenparekraf/Baparekraf berkontribusi secara langsung terhadap 

misi nomor 2 yaitu struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan 

berdaya saing. Oleh karena itu, maka misi Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah 

memperkokoh struktur ekonomi nasional yang produktif, mandiri dan 

berdaya saing melalui optimasi pengelolaan pariwisata dan ekonomi 

kreatif. 

Tujuan Kemenparekraf/Baparekraf tahun 2020-2024 adalah 

“Meningkatnya kontribusi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terhadap 

ketahanan ekonomi nasional”. Pencapaian tujuan ini diukur melalui 3 

(tiga) indikator, yaitu: 

1. Nilai devisa pariwisata 

2. Kontribusi PDB Pariwisata 

3. Nilai ekspor produk ekonomi kreatif 

Sasaran strategis Kemenparekraf/Baparekraf merupakan uraian dari 

tujuan strategis yang sekaligus merupakan pemetaan 
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dari strategi Kemenparekraf/Baparekraf dalam melaksanakan Misi 

nomor 2 untuk mewujudkan Visi Presiden tahun 2020-2024: 

1. Meningkatnya kontribusi pariwisata dan ekonomi 

kreatif terhadap ketahanan ekonomi 

2. Meningkatnya nilai tambah ekonomi kreatif nasional 

3. Meningkatnya kualitas dan jumlah wisatawan 

4. Meningkatnya daya saing destinasi dan industri pariwisata nasional 

5. Tersedianya produk pariwisata sesuai kebutuhan 

6. Bertumbuhnya investasi dan akses pembiayaan sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif nasional 

7. Terlindunginya kekayaan intelektual bidang pariwisata dan ekonomi 

kreatif 

8. Teselenggaranya regulasi pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis 

kajian 

9. Tersedianya data dan informasi hasil kajian sesuai kebutuhan 

pariwisata dan ekonomi kreatif 

10. Meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM kepariwisataan dan 

ekonomi kreatif 

11. Terwujudnya reformasi birokrasi kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif menuju birokrasi yang professional. 

12. Penelaahan terhadap dokumen Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian/Lembaga/ Provinsi menjadi bagian tahapan proses yang 

tidak terpisahkan dalam perumusan Rencana Strategis Dinas Pemuda 

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru. 

13. Dalam dokumen Renstra Kementerian/Lembaga/Provinsi, terdapat 

Tujuan, Sasaran, Arah kebijakan, strategi dan program yang harus 

diselarakan dengan Renstra Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026. 
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14. Keselarasan, keterpaduan, singkronisasi dan sinergitas antara 

Renstra Kementerian/Lembaga/Provinsi dengan Renstra Dinas 

Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

sesuai dengan urusan yang menjadi kewenangan serta tugas dan 

fungsinya masing-masing. Keselarasan, keterpaduan, sinkronisasi 

dan sinergitas antara Renstra Kementerian/Lembaga/Provinsi dengan 

Renstra Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru 

15. Untuk mencapai visi, misi dan tujuan Kemenkraf membuat arah 

kebijakan yang disusun sedemikian rupa. Arah kebijakan dan strategi 

Kemenparekraf/Baparekraf menggambarkan spirit dan upaya yang 

dilakukan untuk mengubah kondisi saat ini menjadi kondisi yang 

diinginkan. 

1. Pengembangan destinasi pariwisata dan produk ekonomi 

kreatif bernilai tambah dan berdaya saing 

2. Pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis kemitraan 

strategis 

3. Pengembangan industri pariwisata dan ekonomi kreatif 

terintegrasi 

4. Pengelolaan SDM dan kelembagaan pariwisata dan ekonomi 

kreatif dalam mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing 

5. Mewujudkan kreativitas anak bangsa dengan berorientasi 

kepada pergerakan ekonomi kerakyatan 

6. Mendorong riset, inovasi, adopsi teknologi, serta kebijakan 

pariwisata dan ekonomi kreatif yang berkualitas 

7. Mewujudkan birokrasi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang 

professional 
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Penelaahan terhadap dokumen Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian/Lembaga/ Provinsi menjadi bagian tahapan proses yang 

tidak terpisahkan dalam perumusan Rencana Strategis Dinas Pemuda 

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru. Dalam 

dokumen Renstra Kementerian/Lembaga/Provinsi, terdapat  Tujuan, 

Sasaran, Arah kebijakan, strategi dan program yang harus diselarakan 

dengan Renstra Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026. 

Keselarasan, keterpaduan, singkronisasi dan sinergitas antara Renstra 

Kementerian/Lembaga/Provinsi dengan Renstra Dinas Pemuda 

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru sesuai dengan 

urusan yang menjadi kewenangan serta tugas dan fungsinya masing- 

masing. 

 

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah 

3.2.1. Tujuan 

 
Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perludilakukan 

untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis 

daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Tujuan dan sasaran 

jangka menengah yang dituangkan dalam dokumen Rencana Strategis 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

merupakan penjabaran dari tujuan dan sasaran yang tertuang dalam 

dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota 

Banjarbaru Tahun 2021-2026, hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa 

agenda-agenda yang dituangkan dalam RPJMD Kota Banjarbaru Tahun 

2021-2026 secara otomatis menjadi beban kerja dan tanggung jawab Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru melalui 

rancangan program dan kegiatan yang terukur pencapaian kinerjanya. 

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, urusan kewenangan yang dilaksanakan 

oleh Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

adalah urusan pemerintahan dibidang pemuda olahraga, kebudayaan dan 

pariwisata Mendasarkan pada RPJMD Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026, 
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tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Banjarbaru tercantum pada misi 2 yaitu: “Meningkatkan 

Pembangunan Perekonomian Daerah yang Berkelanjutan dengan Kearifan 

Lokal dan Tetap Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup”. 

Sesuai dengan misi tersebut, maka ditetapkan tujuan pembangunan daerah 

yang berkaitan langsung dengan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Banjarbaru yaitu: Selain itu, dalam rangka pencapaian 21 

indikator kinerja terkait program-program rutin yang dilaksanakan Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru, ditetapkan 

juga tujuan lain yaitu: “Meningkatkan Pertumbuhan ekonomi inklusif yang 

berkelanjutan”. 

 
 

3.2.2. Saran 

 
Sasaran dalam tujuan tersebut yang berkaitan secara langsung dengan 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

adalah: “Meningkatkan Kegiatan Perekonomian Kota dengan indikator 

kinerja Pertumbuhan Sektor Pariwisata Terhadap PAD Kota dan 

Pertumbuhan PDRB sektor industri Pengolahaan, Perdagangan dan jasa”. 

Untuk lebih jelasnya tujuan, sasaran dan indikatornya dapat dilihat pada table 

berikut ini: 
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No 

 
 

 
Tujuan 

 
 

 
Indikator 

 

 
Target 

Akhir 

 
 

 
Sasaran Strategis 

 

 
Indikator Sasaran 

 
 

 
Satuan 

Target Kinerja sasaran pada tahun ke- 

 

2021 
 

2022 
 

2023 
 

2024 
 

2025 
 

202
6 

1. Meningkatnya sumber 
daya manusia    yang 
berkualitas 
berlandaskan Nilai 
Agama dan Budaya 

Meningkatnya 
Kualitas 
Kesehatan 
Masyarakat 

 
 

77 

Meningkatnya 
Prestasi Olahraga 

Persentase Olahraga 
yang dibina 

 
 

% 

  
 
 

51 

 
 
 

57 

 
 
 

63 

 
 
 

70 

 
 
 

77 

2. Terciptanya 
pertumbuhan ekonomi 
yang merata dan 
meningkatnya 
ketersediaan pangan 
daerah 

Meningkatnya 
Kegiatan 
perekonomian 
kota 

 
 

100 

Meningkatnya cagar 
budaya yang 
Dilestarikan dan 

dikelola secara baik 

persentase 
terlestarikannya cagar 
budaya 

 
 

% 

  

 
91,6 

 

 
91,6 

 

 
100 

 

 
100 

 

 
100 

 
 

100 

Meningkatnya obyek 
pemajuan 
kebudayaan yang 
dilestarikan 

Presentase pembinaan 
pelaku dan lembaga 
kebudayaan serta event 
dan fasilitasi seni 
budaya 

 
 

% 

  
 
 

37 

 
 
 

46 

 
 
 

65 

 
 
 

83 

 
 
 

100 

 
46 

Meningkatnya daya 
Tarik destinasi 
pariwisata 

persentase 
peningkatan destinasi 
wisata unggulan 

 
% 

 
30 

 

33 

 

36 

 

40 

 

43 

 

46 

 
 

49 

Meningkatnya 
kunjungan wisatawan 
dalam negeri dan luar 
negeri 

Tingkat hunian 
akomodasi 

 
 

% 

 
 

26,50 

 

 
30 

 

 
34 

 

 
39 

 

 
44 

 

 
49 

 
100 

Meningkatnya SDM 
pariwisata dan 
ekonomi kreatif 

persentase kelompok 
sadar wisata yang 
dibina 

 
% 

 
61 

 

69 

 

76 

 

84 

 

92 

 

100 

12 
persentase usaha 

ekonomi kreatif yang 
dibina 

% 
  

2 
 

5 
 

7 
 

10 
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30  

 
    

 
40 

Peningkatan 

Pengembangan daya 

saing kepemudaan 

Persentase Partisipasi 

pemuda dalam 

organisasi 

kepemudaan 

 
 

% 

  

 
10 

 

 
15 

 

 
20 

 

 
30 

 

 
40 

 
 

10 

Persentase Partisipasi 

Pemuda  dalam 

organisasi Kegiatan 

ekonomi mandiri 

(Wirausaha) 

 
 

% 

  
 
 

2 

 
 
 

4 

 
 
 

6 

 
 
 

8 

 
 
 

10 



 



 

3.2.3. Strategi dan Arah Kebijakan 

 
Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah yang 

berisikan grand design perencanaan pembangunan dalam upaya 

untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan daerah yang 

telah ditetapkan. Sebagai salah satu rujukan penting dalam 

perencanaan pembangunan daerah, rumusan strategi akan 

mengimplementasikan bagaiamana sasaran pembangunan akan 

dicapai dengan serangkaian arah kebijakan dari pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, strategi diturunkan dalam sejumlah 

arah kebijakan dan program pembangunan operasional dari upaya-

upaya nyata dalam mewujudkan visi pembangunan daerah. 

Sementara itu, arah kebijakan merupakan suatu bentuk konkrit dari 

usaha pelaksanaan perencanaan pembangunan yang memberikan 

arahan dan panduan kepada pemerintah    daerah agar lebih optimal 

dalam menentukan dan mencapai tujuan. Selain itu, arah kebijakan 

pembangunan daerah juga merupakan pedoman untuk menentukan 

tahapan pembangunan selama lima tahun periode kepala daerah 

dan wakil kepala daerah guna mencapai sasaran RPJMD secara 

bertahap. Strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan merupakan 

rumusan perencanaan komprehensif tentang bagaimana Dinas 

Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarbaru 

melakukan upaya untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran 

target kinerja yang dibebankan dalam RPJMD Kota Banjarbaru 

2021- 2026 secara efektif dan efisien. Strategi dan arah kebijakan 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru selanjutnya dituangkan secara lebih rinci sesuai 69 

dengan sasaran yang akan dicapai sebagaimana tergambar dalam 

Tabel sebagai berikut :
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 daerah agar lebih optimal dalam menentukan dan mencapai tujuan. 

Selain itu, arah kebijakan pembangunan daerah juga merupakan 

pedoman untuk menentukan tahapan pembangunan selama lima 

tahun periode kepala daerah dan wakil kepala daerah guna mencapai 

sasaran RPJMD secara bertahap. Strategi dan arah kebijakan yang 

ditetapkan merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang 

bagaimana Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Banjarbaru melakukan upaya untuk mencapai visi, misi, tujuan, 

dan sasaran target kinerja yang dibebankan dalam RPJMD Kota 

Banjarbaru 2021- 2026 secara efektif dan efisien. Strategi dan arah 

kebijakan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru selanjutnya dituangkan secara lebih rinci sesuai 69 

dengan sasaran yang akan dicapai sebagaimana tergambar dalam 

Tabel sebagai berikut : 
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Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan 
Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru 
 

 

NO TUJUAN SASARAN STRATEGI 
ARAH 

KEBIJAKAN 
1 Meningkatkan Peran Meningkatnya 1. Pembinaan lembaga- 

lembaga kebudayaan 

yang ada dimasyarakat 
2. Fasilitasi kegiatan- 

kegiatan seni dan 
budaya masyarakat 

3. Peningkatan kompetensi 
pelaku seni dan budaya 
dalam  rangka 

meningkatkan 
ketahanan seni  dan 
budaya 

4. Peningkatan upaya 
pengenalan nilai-nilai 
kebudayaan sejak dini 

kepada anak didik 

Peningkatan Pemajuan 

 Serta Masyarakat dalam 

Tata Kelola Kebudayaan 

yang Partisifatif 

Pelestarian 
Pemajuan Seni 
Budaya Tradisional 

dan 
dan 

dan Ketahanan   serta 
Pelestarian 
Kebudayanaan Di 

Masyarakat 

2 Meningkatkan Kontribusi 

Sektor Pariwisata 
Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah dan 
Pendapatan Domestik 

Regional Bruto 

Meningkatnya Jumlah 

Kunjungan Wisatawan 
Nusantara Mancanegara 
Ke Kota Banjarbaru 

1. Digitalisasi pemasaran 

atau promosi wisata 
2. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia 
pariwisata dan ekonomi 

kreatif yang tersertifikasi 
3. Peningkatan peran serta 

pelaku usaha jasa 

pariwisata dalam 
mendukung promosi 
pariwisata 

4. Pelaksanaan launching 
calender of event untuk 
meningkat kunjungan 

wisatawan 

Peningkatan 

pemasaran/ promosi 
wisata 

   1. Peningkatan sarana dan 

parasarana destinasi 
pariwisata, baik yang 
dikelola oleh pmerintah 

maupun masyarakat 
2. Menjalin kerjasama yang 

lebih intensif dengan 

destinasi  pariwisata 
(masyarakat/swasta) 
dan usaha jasa 

pariwisata 
3. Peningkatan 

keterlibatan kelompok 

sadar wisata disekitar 
destinasi 

Peningkatan daya saing 

destinasi pariwisata 

   1. Pembinaan terhadap 

pelaku ekonomi kreatif 
secara berkelanjutan 

2. Peningkatan kompetensi 

pelaku usaha ekonomi 
kreatif dalam hal kreasi 
dan inovasi produk 

unggulan 
3. Fasilitasi produk-produk 

unggulan 

Peningkatan peran 

serta ekonomi kratif 
dalam industri 
pariwisata 
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3 Mewujudkan pemuda 
yang kreatif, inovatif, 

mandiri, berdaya saing, 
serta memiliki jiwa 
kepemimpinan dan 

kepeloporan         melalui 
partisipasi dalam 
organisasi kepemudaan 

dan ekonomi mandiri 

Meningkatnya partsipasi 
pemuda dalam 

organisasi kepemudaan 
dan ekonomi mandiri 

1. Menfasilitasi kegiatan 
kewirausahaan pemuda 

untuk menciptakan 
peluang usaha bagi 
pemuda 

2. Optimalisasi Pembinaan 
dan pengembangan 
pemuda dan 

kelembagaan 
3. Optimalisasi kemitraan 

yang berkelanjutan 
dengan organisasi 

kepemudaan 

Peningkatan ruang bagi 
pemuda untuk 

menumbuhkan  dan 
mengembangkan 
kreatifitas dan inovasi, 

mengembangkan jiwa 
kepemimpinan, 
kepeloporan serta 

meningkatkan prestasi 

4 Meningkatkan daya saing Meningkatnya prestasi 1. Pembangunan dan 

pemeliharaan sarana 
dan prasarana olah 
raga yang memenuhi 

standar 
2. Optimalisasi 

Pembinaan   dan 
pengembangan  atlet 
dan pelatih secara 
berkelanjutan 

3. Optimalisasi 
sinkronisasi, koordinasi 
dan kemitraan dengan 
KONI/NPC/CABOR 

dalam rangka 
meningkatkan prestasi 
atlet 

4. Penyelenggaraan even- 
even olah raga prestasi 
dan masyarakat terus 

ditimhlatkan 
Optimalisasi kapasitas 
kelembagaan 

organisasi / lembaga 
keolah ragaan 
(KONI/NPC/CABOR) 

 
 
 

 
 

Peningkatan prestasi 
 keolahragaan untuk olah raga atlet melalui 
 mencapai prestasi  penyediaan sarana 
   prasarana olah   raga, 
   pembinaan atlet   dan 

pelatih dan kapasitas 
kelembagaan keolah 
ragaan 
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3.3 Program dan Kegiatan 

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk 

mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah 

untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu. Keseluruhan program yang akan 

diselenggarakan oleh Kecamatan Tekung diarahkan untuk mendukung 

tercapainya Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah sebagaimana tercantum 

dalam Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kota Banjarbaru Tahun 2024 – 

2026. Guna mewujudkan strategi yang telah ditetapkan, disusunlah kegiatan 

indikatif untuk memperlancar mewujudkan arah kebijakan Perangkat Daerah. 

Adapun Program dan Kegiatan tersebut adalah : 

1. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

a. Perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja perangkat daerah 

b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

 
c. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah 

 
d. Administrasi Umum Perangkat Daerah 

 
e. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

 
f. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

 
g. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

 
2. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN 

 

a. Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat 

Daerah Kabupaten/Kota 

3. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEOLAHRAGAAN 
 

a. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang 

Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 
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b. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah Provinsi 
 

c. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi 

 
4. PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 

 
a. Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

b. Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

5. PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA 
 

a. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota 

 
6. PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA 

 
a. Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota 

 
7. PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA 

 

a. Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan 

Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota 

8. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN 

EKONOMI KREATIF 

a. Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar 

 
Berdasarkan tujuan dan sasaran Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan 

Pariwisata dengan mempertimbangkan tugas dan fungsi serta kewenangan 

perangkat daerah Kota maka dapat disusun program dan kegiatan Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata. Terdapat 8 program dan 17 kegiatan yang 

menjadi landasan dalam mencapai target tujuan dan sasaran Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata. Program dan kegiatan dimaksud beserta 

kerangka pendanaannya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut 
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BAB IV 

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN 
PERANGKAT DAERAH 

 

 
Penyusunan Rencana Kerja Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra 

Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata memiliki 8 (delapan) 

program yang dibagi menjadi 2 (dua) yaitu 1 (satu) program 

kesekretariatan dan 7 (tujuh) program teknis. Program kesekretariatan 

memiliki 7 (Tujuh) kegiatan 29 (dua puluh sembilan)sub kegiatan dan 

program teknis memiliki 7 (tujuh) kegiatan dan 19 (Sembilan belas) sub 

kegiatan.Program dan kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut. 
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BAB V  
PENUTUP 

 
 

Demikian Laporan Rencana Kerja (Renja) Perubahan ini dibuat dalam rangka 

pertanggung jawaban tugas dan fungsi serta hasil–hasil yang dicapai maupun 

kegagalan–kegagalan yang dihadapi akan menjadi cambuk bagi kami dalam 

pelaksanaan tugas kedepan. 

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Banjarbaru Tahun 2025 merupakan pelaksanaan Rencana 

Strategis (Renstra) Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 2021 – 

2026 yang memuat Tujuan dan Strategi, Arah Kebijakan, rencana kerja dan 

pendanaannya yang bersifat indikatif. Sesuai amanat Permendagri No. 86 tahun 

2017 tentang tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pembangunan Daerah, tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta 

Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang hasil 

Verifikasi, validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan 

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah, yang 

menyatakan Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan pedoman untuk 

penyusunan rancangan Dokumen Pelaksanaan Anggaran tahun berikutnya.. 

Dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Pemuda Olahraga 

Kebudayaan dan Pariwisata dimaksudkan sebagai acuan resmi bagi Perangkat 

Daerah dalam rangka menyusun Rencana Kerja Anggaran Perangkat Daerah 

dan juga sebagai acuan dan pedoman bagi Perangkat Daerah (PD) dalam 

melaksanakan tugas – tugas pemerintahan. Disamping itu, usulan kegiatan yang 

diajukan telah mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah. 

Setiap Perangkat Daerah perlu membuat Rencana Kerja Perangkat Daerah 

(RenjaPD) Tahun 2025 sebagai penjabaran dari Rencana Strategis Perangkat 

Daerah (Renstra – PD). 

65 



  

 

Dengan harapan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 yang telah disusun dapat 

dilaksanakan dengan baik dan memenuhi target yang telah ditetapkan sehingga 

tujuan dan sasaran Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata dapat 

tercapai. 

 
 

 
Kepala Dinas, 

 

AHMAD YANI, S.Sos,M.M 

Pembina Utama 

Muda 

NIP.19641102 

198903 1 006 
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